PERENCANAAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU MENGGUNAKAN METODE MATERIAL REQUIREMENT PLANNING (Studi pada PT. Indonesia Printer Jakarta) by Widiatmoko, Sujud
  
33 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada industri percetakan PT. Indonesia Printer 
yang terletak pada dua lokasi yaitu: 
1. Head Office 
Grand Slipi Tower Jl. Letjen. S. Parman, Kav. 22-24, Lt. 26 
Palmerah, Jakarta Barat 11480, Indonesia. Telp. +62 21 290 220 55 Fax. 
+62 21 290 220 56 
2. Factory 
Kawasan Industri Jatake Jl. Industri Raya IV Blok AG No. 8 
Kelurahan Bunder Kecamatan Cikupa, Tangerang 15710, Indonesia Telp. 
+62 21 593 195 88 Fax. +62 21 593 195 89 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus, menurut 
John W. Creswell (2008 : 19) Studi kasus merupakan strategi penelitian 
dimana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, 
peristiwa, aktivitas, proses, atau, sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi 
oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara 
lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 
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C. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dalam perencanaan pengendalian persediaan 
bahan baku yaitu suatu sistem yang dilakukan oleh manajemen untuk 
mengatur persediaan bahan baku di perusahaannya yang mempunyai tujuan 
untuk memperoleh total biaya persediaan yang paling efisien. Menurut 
Sugiyono (2004),  variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel 
penelitian dalam hal ini adalah perencanaan pengendalian persediaan bahan 
baku. 
1. MPS (Master Production Schedule), Rencana produksi jangka pendek 
perusahaan dalam menghasilkan produk jadi atau produk akhir, yang akan 
digunakan untuk mengatur rencana produksi dan pengawasan. 
a. Jumlah Permintaan adalah jumlah unit yang dipesan oleh konsumen. 
b. Kebijakan Persediaan adalah aturan-aturan yang telah dibuat dan 
disepakati bersama oleh perusahaan. Mulai dari kebijakan umum 
persediaan, kebijakan penerimaan persediaan, kebijakan pengeluaran 
persediaan dan kebijakan pelaporan persediaan. 
c. Kapasitas Produksi adalah jumlah maksimum output yang dapat 
diproduksi atau dihasilkan dalam satuan waktu tertentu. 
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2. Inventory Record (Transaksi Persediaan), merupakan data yang 
mendeskripsikan pembelian yang terjadi dan yang sedang dalam 
pemesanan. 
a. Leadtime 
Waktu Ancang (lead time), merupakan waktu yang diperlukan 
saat pemesanan dilakukan sampai dengan saat item tersebut diterima 
dan siap untuk digunakan, baik item produk yang harus dibuat sendiri 
maupun item produk yang dipesan dari luar perusahaan. 
b. Jumlah Persediaan adalah jumlah bahan baku atau barang yang ada 
atau di simpan. 
3. BOM (Bill of Material), Struktur produk berisikan informasi tentang 
hubungan antar komponen dalam suatu proses produksi. 
4. MRP (Material Requirrement Planning atau Perencanaan Persediaan 
Bahan Baku). 
a. Netting, proses perhitungan bersih dari selisih kebutuhan kotor dengan 
keadaan persediaan yang ada ditangan. 
b. Lotting, proses untuk menentukan besarnya pesanan individu dan total 
biaya berdasarkan pada perhitungan netting. 
c. Offsetting, penentuan saat yang tepat untuk melakukan pemesanan. 
d. Explosion, menentukan BOM dan kebutuhan kotor setiap 
komponennya. 
5. Jadwal Pemesanan, pemesanan yang telah ditetapkan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi. 
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a. Jumlah  
Jumlah pemesanan / unit pemesanan, jumlah setiap kali pembelian 
bahan yang disertai biaya dari data yang sebelumnya. 
b. Waktu 
Jadwal penerimaan, penerimaan bahan baku sesuai waktu yang 
ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan produksi. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono 2010:117). Populasi yang di pilih oleh peneliti adalah populasi 
produk Kalender yang di produksi oleh PT. Indonesia Printer. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Apabila peneliti melakukan penelitian terhadap 
populasi yang besar, sementara peneliti ingin meneliti tentang populasi 
tersebut dan peneliti memiliki keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel, sehingga generalisasi 
kepada populasi yang diteliti. Maknanya sampel yang diambil dapat 
mewakili atau representative bagi populasi tersebut dan sampel yang 
diambil oleh peneliti adalah produk kalender meja yang diproduksi oleh 
PT. Indonesia Printer. 
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E. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data 
(sugiono 2010). Sumber data yang dipakai untuk penelitian adalah  
1. Data primer  
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dengan cara 
interview langsung pada PT. Indonesia Printer sesuai kebutuhan penelitian 
seperti yang dijelaskan pada kerangka piker, data yang diperlukan meliputi 
biaya penyimpanan, biaya pemesanan, lead time pemesanan bahan baku 
dan proses produksi. 
2. Data Sekunder 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2011), data sekunder yaitu data 
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu Data-data yang dibutuhkan adalah 
mengenai : 
a. Struktur Produk 
b. Bill Of Material  
c. Data Permintaan Produk atau Pesanan Produk 
d. Data aktual persediaan  
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F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap obyek yang akan diteliti, sehingga didapat gambaran yang jelas 
mengenai obyek yang di teliti. Menurut Sugiyono (2012:145), observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Guna untuk mengetahui dan 
mendapatkan data yang dibutuhkan. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi (Nasution, 
2004). Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data primer 
melalui wawancara langsung dengan responden berdasarkan daftar 
pertanyaan (kuisioner) yang telah disiapkan sebelumnya. Guna untuk 
mendapatkan data pada bulan September 2017. Antara lain data yang 
diperlukan meliputi biaya penyimpanan, biaya pemesanan, lead time 
pemesanan bahan baku dan proses produksi. 
3. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, yaitu 
dengan mencatat data yang ada pada literature PT. Indonesia Printer, 
instansi yang menjadi obyek penelitian. 
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G. Teknik Ananisis Data 
Penentuan Jumlah permintaan pesanan merupakan tahap utama yang 
perlu dilakukan dalam suatu perencanaan bahan baku. Jumlah permintaan di 
diperoleh dari jadwal permintaan pesanan pada bulan September 2017.  
Kemudian dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Penyusunan Jadwal Induk Produksi (JIP)  
Penyusunan Jadwal Induk Produksi (JIP) digunakan untuk 
mengetahui kapan suatu bahan baku dibutuhkan dan menentukan jadwal 
pemesanan serta menentukan berapa banyak bahan baku yang akan 
dipesan.  
2. Penyusunan Struktur Produk (Bill Of Material)  
Struktur produk berisikan informasi tentang hubungan antar 
komponen dalam suatu proses produksi. Struktur produk juga 
mengandung informasi tentang semua item, yaitu level item, serta jumlah 
yang dibutuhkan.  
3. Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku Berdasarkan Metode Material 
Requirement Planning (MRP). Perencanaan kebutuhan bahan baku 
dilakukan dengan menggunakan metode MRP, untuk melakukan 
perhitungan adalah sebagai berikut:   
a. Menentukan Kebutuhan bersih (Netting) 
b. Menentukan Rencana jumlah pesanan (Ukuran lot) 
c. Menetukan Periode Pembelian bahan baku (offsetting) dan 
Perhitungan Explotion 
